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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan wilayah rawan bencana gempa bumi,
salah satunya adalah Nagari Aua Kuniang, Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman
Barat Sumatera Barat. Masyarakat yang berada di wilayah rawan bencana khususnya
gempa bumi dituntut untuk siap dalam menghadapi gempa bumi. Oleh sebab itu,
pemahaman kesiapsagaan terutama bagi kepala keluarga bertujuan untuk meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi gempa bumi. Penelitian in1 bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi
di Nagar Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat Sumatera Barat.
Penelitian in1 menggunakan desain penelitian deskriptif dengan analisis data kuantitatif.
Populasi dalam penelitian in1 adalah seluruh kepala keluarga yang terdapat di Nagari Aua
Kuniang sebanyak 4.507 kepala keluarga. Ukuran sampel pada penelitian ini sebanyak
103 kepala keluarga yang dihitung menggunakan rumus Lemeshow. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian in1 adalah purposive sampling dengan menggunakan Kkriteria
inklusi dan eksklusi dalam pengambilan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi gempa bumi di Nagari Aua
Kuniang dengan kategori tidak siap sebesar 52,4% dengan nilai masing-masing parameter
kesiapsiagaan yaitu pengetahuan sebesar 98,1% sudah baik, sikap sebesar 87,4% sudah
baik, rencana tanggap darurat sebesar 63,1% sudah baik, sistem peringatan bencana
sebesar 88,3% kurang baik dan mobilisasi sumber daya sebesar 92,2% kurang baik. Hal
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Nagar1 Aua Kuniang masih kurang siap dalam
menghadapi gempa bumi. Oleh karena itu, perlu adanya pemberdayaan masyarakat
melalui pembentukan tim siaga bencana serta perancangan rencana kontinjensi terkait
bencana gempa bumi untuk kemudian disosialisasikan serta disimulasikan terhadap
masyarakat untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi gempa
bumi.

Kata kunci : Kesiapsiagaan, Masyarakat, Gempa Bumi
Kepustakaan : 33 (1997-2023)
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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries with a region prone to earthquakes, one of which is
Nagari Aua Kuniang, Pasaman District, West Pasaman Regency, West Sumatra. The
community residing in disaster-prone areas, particularly earthquake-prone areas, is
urged to be prepared in facing earthquakes. Therefore, understanding preparedness,
especially for heads of households, aims to enhance community preparedness in facing
earthquakes. This research aims to determine the level of community preparedness in
facing earthquake disasters in Nagari Aua Kuniang, Pasaman District, West Pasaman
Regency, West Sumatra. This research employs a descriptive research design with
quantitative data analysis. The population in this study consists of all heads of households
in Nagari Aua Kuniang, totaling 4,507 families. The sample size for this study is 103
households, calculated using the Lemeshow formula. The sampling technique used in this
research is purposive sampling, employing inclusion and exclusion criteria for sample
selection. The research results indicate that the level of community preparedness in
facing earthquakes in Nagari Aua Kuniang is categorized as unprepared at 52.4%, with
the following values for each preparedness parameter: knowledge at 98.1% is good,
attitude at 87.4% is good, emergency response plan at 63.1% is good, disaster warning
system at 88.3% is less good, and resource mobilization at 92.2% is less good. This
indicates that the community in Nagari Aua Kuniang is still inadequately prepared for
earthquakes. Therefore, there is a need for community empowerment through the
formation of disaster response teams and the development of contingency plans related
to earthquake disasters, which should then be socialized and simulated for the community
to enhance their preparedness in facing earthquakes.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan risiko paling rawan bencana,
dimana berdasarkan pada risiko bencana, Indonesia berada pada peringkat ketiga untuk
risiko gempa. Wilayah Indonesia berada pada pertemuan tiga lempengan besar dunia
yang membentang dengan jalur sepanjang 1200 km dari Sabang hingga Merauke.
Lempengan tersebut diantaranya yaitu lempengan Eurasia, Pasifik dan Indo-Australia,
dengan masing-masing lempeng tersebut bergerak ke arah yang berbeda. Lempengan
Eurasia secara relatif bergerak ke arah tenggara, lempengan Pasifik bergerak ke arah barat
dan lempengan Indo-Australia bergerak ke arah utara. Terjadinya tabrakan antara
lempeng tersebut yang kerap menimbulkan terjadinya gempa bumi atau yang disebut
dengan gempa tektonik (Sukandarrumidi dalam Rini, 2017).

Selain itu, Secara geografis wilayah Indonesia berada pada kawasan Ring of Fire
yaitu deretan gunung berapi di kawasan Pasifik. Jalur tersebut merupakan jalur sabuk
Mediterania yang membentang sepanjang Sumatera, Jawa, Bali hingga ke Sulawesi Utara
(Hidayat, 2011). Zona wilayah yang berada di antara pertemuan lempeng dan deret
gunung api tersebut sering disebut sebagai zona aktif atau dikenal dengan istilah busur
depan (fore arc). Wilayah tersebut umumnya terdapat banyak patahan aktif dan sering
terjadi gempa bumi (BNPB, 2016).

Hingga saat ini, gempa bumi tidak dapat diketahui kapan terjadinya gempa
ataupun alat pendeteksi gempa bumi. Gempa bumi merupakan bencana alam dengan
intensitas kejadian cukup tinggi di Indonesia, dimana pada kurun waktu 2009 hingga
2019 diketahui bahwa telah terjadi gempa bumi sebanyak 216 kali yang mengakibatkan
sebanyak 637 orang meninggal dunia, 8.687 korban luka-luka, 459.855 orang mengungsi,
602.223 unit rumah masyarakat mengalami kerusakan serta sebanyak 131 fasilitas umum
rusak (BNPB, 2018). Terdapat 28 wilayah yang dinyatakan sebagai wilayah rawan
bencana gempa bumi tektonik di Indonesia. Wilayah tersebut di antaranya Nanggroe

Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa
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Tengah, DIY bagian selatan, Jawa Timur bagian selatan, Bali, NTB dan NTT
(Pamungkas, 2014).

Provinsi Sumatera Barat adalah salah satu daerah yang berada pada pertemuan
dua lempengan besar atau yang dikenal dengan sesar semangko / patahan semangko yang
menyebabkan wilayah tersebut rawan gempa bumi. Beberapa kejadian gempa bumi yang
pernah terjadi di Sumatera Barat, seperti gempa bumi dengan magnitudo 7,9 terjadi pada
30 September 2009 yang menyebabkan adanya korban jiwa lebih dar1 1000 orang, gempa
bumi dengan potensi tsunami dengan magnitudo 7,2 di Kepulauan Mentawai yang
menyebabkan dampak berupa kerusakan hingga adanya korban jiwa (Mustafa, 2010).

Bencana dapat menimbulkan dampak berupa korban jiwa dan kerugian yang besar
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman mengenai
karakteristik bahaya, sikap atau perilaku yang menyebabkan terjadinya penurunan
terhadap SDA, kurangnya informasi peringatan dini sehingga menyebabkan
ketidaksiapan dan ketidakberdayaan atau ketidakmampuan dalam menghadapi bencana.
Kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi
bencana melalur pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya
guna (UU No. 24 Tahun 2007). Kesiapsiagaan terdiri atas lima parameter yang
merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana alam,
seperti gempa bumi. Kelima parameter tersebut adalah pengetahuan dan sikap terhadap
risiko bencana, kebijakan, rencana untuk keadaan darurat bencana, sistem peringatan
bencana serta kemampuan untuk memobilisasi sumber daya (LIPI-UNESCO/ISDR,
2006).

Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum (2020) menyebutkan bahwa tingkat
pengetahuan pada kecamatan Piyungan dan Pleret pada kategori siap dengan skor antara
64 hingga 79. BPBD Bantul memberikan penyuluhan secara langsung pada kedua
Kecamatan. Pengetahuan yang baik akan memberikan dampak terhadap kesiapan saat
terjadi bencana dan mampu mengurangi risiko bencana dengan tujuan untuk
meminimalkan efek samping bahaya melalui pencegahan dan sikap yang tepat

(Setyaningrum, 2020).
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Penelitian yang dilakukan oleh Agung P, et al., (2021) mengenai rencana tanggap
darurat diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa dari total 82 responden, 38 orang
menyebutkan belum tersedianya prosedur tetap terkait evakuasi bencana, 50 orang
menyebutkan jumlah responden yang menjawab benar belum adanya prosedur tetap
terkait evakuasi, 50 responden memberikan jawaban bahwa pengetahuan yang cukup
mengenai evakuasi maupun kesiapsiagaan bencana gempa bumi telah dimiliki oleh
keluarga. 44 responden memastikan rumah aman sebelum ditinggalkan, 38 responden
menjawab sosialisasi serta pelatihan terkait kesiapsiagaan pernah dilakukan, 52
responden menjawab tersedianya sistem peringatan dini, 47 responden menjawab
memahami petunjuk dan sistem peringatan bencana yang ada. Dar1 data tersebut maka
diperoleh nilai rata-rata keseluruhan dari jumlah aspek rencana tanggap darurat yaitu
55,04% yang berada pada kategori rendah (Agung P, et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzyyah (2019) mengenai sistem peringatan
bencana yang menyebutkan bahwa sistem peringatan bencana dalam menghadapi gempa
bumi di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV berada pada kategori tidak baik yaitu sebesar
73,3%. (Fauzyyah, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Fauzyyah (2019) mengenai
mobilisasi sumber daya menyebutkan bahwa mobilisasi sumber daya dalam menghadapi
gempa bumi di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV berada pada kategori tidak baik yaitu
sebesar 85,1%. (Fauzyyah, 2019).

Pada har1 Jum’at, 25 Februar1 2022 pukul 08:39:29 WIB telah terjadi gempa bumi
dengan magnitudo (M6,2) di Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat. Lokasi gempa
tersebut diketahui terletak di Utara Gunung Talamau yang berjarak sekitar 17,5 km timur
laut Simpang Ampek, Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat pada kedalaman 10 km
di bawah permukaan tanah. Gempa tersebut terjadi akibat dari adanya pergerakan sesar
dengan mekanisme dekstral yang berkemungkinan dimulai dari pergerakan pada Sesar
Talamau ke arah tenggara hingga mengarah pada Sesar Sianok. Kejadian gempa bumi
tersebut menyebabkan sebanyak 27 orang meninggal dunia, 457 orang luka-luka, 1.075
bangunan rumah rusak berat, 3.447 rusak sedang, 2.105 rusak ringan, kerusakan pada 70
rumah ibadah, 208 sarana pendidikan, 25 sarana kesehatan serta terjadi retakan dan

gerakan tanah (ESDM, 2022).
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Salah satu daerah yang terdampak parah akibat gempa bumi yang terjadi di
Pasaman Barat adalah Nagari Aua Kuniang, Kecamatan Pasaman, Kabupaten Pasaman
Barat, Sumatera Barat. Berdasarkan data per 1 Maret 2022 diketahui jumlah kerusakan
rumah di daerah tersebut sebanyak 217 unit rumah dengan kerusakan berat, 249 unit
rumah rusak sedang serta 67 unit rumah dengan kerusakan ringan (Azhar dalam JPNN,
2022). Nagari Aua Kuniang merupakan salah satu Nagari yang terdapat di Kecamatan
Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat. Wilayah tersebut merupakan salah
satu wilayah yang terdampak akibat gempa bumi yang terjadi di Kabupaten Pasaman
Barat pada tahun 2022 lalu dan menjadi salah satu wilayah yang mengalami dampak
paling parah jika dibandingkan dengan wilayah yang lain di Kabupaten Pasaman Barat.

Salah satu potensi bencana alam yang terdapat di Nagari Aua Kuniang adalah
gempa bumi, dimana hal tersebut disebabkan karena wilayah Nagari Aua Kuniang yang
terletak di Kabupaten Pasaman Barat in1 merupakan wilayah rawan bencana akibat berada
pada daerah yang dekat dengan sesar Talamau. Sesar Talamau merupakan salah satu
bagian dari jalur Sesar Semangko / Sesar Sumatera yang terdapat di Kabupaten Pasaman
Barat yang mengakibatkan wilayah tersebut termasuk wilayah rentan akan terjadinya
gempa bumi, termasuk didalamnya wilayah Nagari Aua Kuniang, Pasaman Barat.
Sebagai contoh gempa bumi yang terjadi pada tahun 2022 lalu berpusat di Sesar Talamau
yang menyebabkan dampak di berbagai wilayah termasuk Nagari Aua Kuniang.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak akibat bencana
termasuk gempa bumi adalah dengan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana. Hingga saat ini, belum diketahui data terkait kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana gempa bumi serta belum adanya penelitian yang membahas terkait
kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi pada masyarakat di Nagar1 Aua kuniang.
Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian terkait kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana, salah satunya yaitu terkait gempa bumui dikarenakan wilayah
tersebut pernah menjadi wilayah yang mengalami dampak yang signifikan sebagai akibat
dari gempa bumi dengan tujuan mengetahui apakah masyarakat siap atau tidak siap dalam

menghadapi gempa bumi.
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Untuk menghadapi kemungkinan terjadinya gempa bumi, kesiapsiagaan
merupakan hal yang sangat penting bagi semua elemen dalam masyarakat, salah satunya
adalah keluarga. Kepala keluarga sebagai pemimpin dalam keluarga penting untuk
memiliki pemahaman terkait Kkesiapsiagaan dalam menghadapi bencana guna
meminimalisir resiko akibat gempa bumi (Rini, 2017). Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, perlu dilakukannya penelitian terkait Kkesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi gempa bumi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian in1 dilakukan di Nagari
Aua Kuniang dengan judul “Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana
Gempa Bumi Di Nagari Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat

Sumatera Barat™.

1.2. Rumusan Masalah

Sesar Talamau yang ditemukan pasca gempa bumi di Kabupaten Pasaman Barat
tahun 2022 lalu menyebabkan wilayah yang berada di area sekitar Sesar Talamau
memiliki tingkat kerentanan akan bencana gempa bumi yang tinggi, termasuk di
dalamnya adalah Nagari Aua Kuniang. Oleh sebab itu, untuk menghadapi gempa bumi
yang dapat terjadi kapan saja, masyarakat yang tinggal di wilayah rawan bencana gempa
bumi harus siap dalam menghadapi kemungkinan terjadinya gempa bumi. Minimnya
penelitian terkait kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi gempa bumi serta secara
khusus belum diketahuinya derajat kesiapsiagaan menghadapi gempa bumi pada
masyarakat Nagari Aua Kuniang sehingga perlunya dilakukan penelitian terkait hal
tersebut. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi di

Nagari Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat Sumatera Barat?”

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahur tingkat kesiapsiagaan dalam menghadapi gempa bumi pada
masyarakat Nagari Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat

Sumatera Barat.
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1.3.2.

1.4.

Tujuan Khusus

. Mengetahui distribusi frekuensi identitas responden berdasarkan jenis kelamin,

usia, pekerjaan, pendidikan, lama tinggal dan jumlah anggota keluarga
Menganalisis tingkat pengetahuan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa
bumi di Nagari Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat
Sumatera Barat

Menganalisis tingkat sikap masyarakat dalam menghadapi gempa bumi di Nagari
Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat Sumatera Barat
Menganalisis tingkat rencana tanggap darurat dalam menghadapi gempa bumi
pada masyarakat Nagari Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman
Barat Sumatera Barat

Menganalisis tingkat sistem peringatan bencana dalam menghadapi gempa bumi
pada masyarakat Nagari Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman
Barat Sumatera Barat

Menganalisis tingkat mobilisasi sumber daya dalam menghadapi gempa bumi
pada masyarakat Nagar1i Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman
Barat Sumatera Barat.

Menganalisis tingkat kesiapsiagaan dalam menghadapt gempa bumi pada
masyarakat Nagart Aua Kuniang Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat

Sumatera Barat.

Manfaat Penelitian

Dalam pelaksanaan sebuah penelitian, tentunya hal tersebut harus memiliki

manfaat yang diperoleh, baik bagi peneliti, bagi masyarakat Nagari Aua Kuniang maupun

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Adapun manfaat yang diperoleh

darn penelitian 11 sebagai berikut :

1.4.1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi peneliti dalam mengaplikasikan ilmu

yang diperoleh di bangku perkuliahan ke dalam bentuk penelitian, meningkatkan

kemampuan peneliti dalam menganalisis dan memecahkan suatu permasalahan,
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menambah wawasan dan pengetahuan, mengubah kerangka berpikir serta dapat

memperoleh 1lmu pengetahuan di lapangan yang tidak peneliti peroleh dar1 perkuliahan.

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

Penelitian im1 sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
mahasiswa mengenai kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi gempa bumi. Selain
itu, penelitian 1n1 juga dapat dijadikan sebagai salah satu masukan dan pedoman untuk
pembuatan jurnal maupun bahan referensi penelitian terkait kesiapsiagaan dalam

menghadapi gempa bumi.

1.4.3. Bagi Pemerintah Daerah Nagari Aua Kuniang

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi, masukan dan saran bagi
pemerintah daerah Nagari Aua Kuniang mengenai gambaran kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi gempa bumi agar dapat dilakukannya perbaikan dengan tujuan untuk

meningkatkan derajat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi gempa bumi.

1.4.4. Bagi Masyarakat Nagari Aua Kuniang
Penelitian in1 dapat menjadi sarana untuk memperoleh informasi oleh masyarakat

Nagari Aua Kuniang terkait kesiapsiagaan menghadapi gempa bumi.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Lingkup Lokasi Penelitian

Lingkup lokasi penelitian dilaksanakan di Nagari Aua Kuniang Kecamatan

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat Sumatera Barat.

1.5.2. Lingkup Materi Penelitian

Ruang lingkup materi dalam penelitian in1 yaitu ilmu kesehatan masyarakat dalam
bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya materi terkait kesiapsiagaan
menghadapi gempa bumi pada masyarakat yang terdiri atas pengetahuan dan sikap,

rencana tanggap darurat, sistem pencegahan bencana dan mobilisasi sumber daya.

1.5.3. Lingkup Waktu Penelitian
Lingkup waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli hingga Agustus 2023.
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